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ABSTRAK
Ahmad Daniel Hanafi : “Rancang Bangun Rangka Pada Mesin Perajang
Tembakau Dengan Kapasitas 1 Ton/Jam”. SKkripsi, Program Studi Teknik Mesin,
Fakultas Teknik dan llmu Komputer, Universitas Nusantara PGRIKediri,2024.

Penanaman dan penggunaan tembakau di Indonesia sudah dikenal sejak lama, dan
komoditas ini memiliki peran yang sangat penting, baik bagi petani maupun bagi
perekonomian negara. Sebagai salah satu sumber pendapatan utama, tembakau
memberikan kontribusi yang signifikan bagi kehidupan para petani di berbagai
daerah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis
kekuatan rangka pada mesin perajang tembakau dengan kapasitas 1 ton per jam,
guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas petani tembakau di Desa Prambon.
Metode yang diterapkan meliputi observasi lapangan, studi literatur, desain
menggunakan perangkat lunak CAD (SolidWorks), dan perhitungan manual
terhadap gaya pembebanan, momen lentur, momen inersia, serta tegangan
maksimum. Perancangan difokuskan pada struktur rangka sebagai penopang utama
seluruh komponen mesin. Material yang digunakan adalah besi siku berukuran
50x50 mm dengan ketebalan 3 mm. Hasil analisis menunjukkan bahwa rangka
mampu menahan beban hingga 10.662,9N dengan tegangan kerja sebesar 26,31
MPa, jauh di bawah batas kekuatan material ASTM A36 (160 MPa). Dengan
demikian, rangka dinyatakan aman, kokoh, dan layak digunakan untuk mendukung

proses perajangan tembakau skala menengah secara efisien

Kata kunci: Besi siku, Kekuatan Material ,Rangka Mesin, Perhitungan Manual,
Perajang, Tembakau
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanaman dan penggunaan tembakau di Indonesia sudah dikenal sejak
lama, dan komoditas ini memiliki peran yang sangat penting, baik bagi petani
maupun bagi perekonomian negara. Sebagai salah satu sumber pendapatan
utama, tembakau memberikan kontribusi yang signifikan bagi kehidupan para
petani di berbagai daerah di Indonesia. Selain itu, tembakau juga menjadi salah
satu komoditas ekspor yang memberikan pemasukan bagi negara. Tembakau
termasuk dalam kategori tanaman semusim, yang berarti hanya tumbuh dalam
satu musim tanam dan tidak bertahan lebih dari satu tahun. Meskipun
demikian, dalam dunia pertanian, tembakau digolongkan sebagai tanaman
perkebunan, bukan sebagai tanaman pangan. Ini disebabkan oleh cara
penanaman dan perawatan tembakau yang lebih mirip dengan tanaman
perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit atau karet.Daun tembakau, yang
merupakan bagian yang paling berharga dari tanaman ini, digunakan sebagai
bahan utama dalam pembuatan rokok. Selain untuk konsumsi lokal, tembakau
Indonesia juga diekspor ke berbagai negara sebagai bahan baku industri rokok
internasional. Dengan demikian, tembakau tidak hanya memiliki peran vital
dalam perekonomian petani dan negara, tetapi juga dalam industri global,
meskipun penggunaannya menimbulkan kontroversi terkait dampak Kesehatan
(Ali & Hariyadi, 2018).

Industri rokok di Indonesia telah berkembang pesat, yang awalnya hanya
merupakan usaha rumahan kecil, kini telah berubah menjadi industri besar
yang melibatkan perusahaan-perusahaan nasional dan multinasional.
Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh tingginya permintaan rokok di pasar
domestik, yang didorong oleh konsumsi lokal dan pengaruh pasar global.
Industri rokok Indonesia kini mencakup berbagai skala, mulai dari pabrik kecil
yang memproduksi rokok tradisional hingga perusahaan rokok besar dengan
merek internasional. Perkembangan ini menggambarkan betapa pentingnya
industri rokok bagi perekonomian Indonesia.Seiring dengan pertumbuhannya,

sektor pertanian tembakau juga mengalami ekspansi yang signifikan. Banyak



petani di berbagai daerah, terutama di Jawa, Bali, Madura, dan beberapa
wilayah di Sumatera, bergantung pada tembakau sebagai komoditas utama.
Tanaman tembakau yang dikelola baik secara tradisional maupun modern
menjadi sumber pendapatan penting bagi petani dan menciptakan lapangan
kerja bagi banyak orang. Selain itu, keberadaan industri rokok turut
memberikan kontribusi terhadap perekonomian lokal dengan menciptakan
peluang kerja di sektor-sektor lain, seperti distribusi, pemasaran, dan
pengemasan.Industri rokok juga memiliki peran yang besar sebagai salah satu
sumber penerimaan negara melalui cukai yang dikenakan pada setiap batang
rokok yang diproduksi dan dipasarkan (Rachmat, 2010).

Indonesia hanya mengekspor tembakau dalam bentuk mentah (primer)
hingga saat ini, tanpa melakukan ekspor dalam bentuk olahan atau produk
manufaktur. Data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa meskipun volume
ekspor tembakau Indonesia berfluktuasi, secara keseluruhan mengalami
penurunan sejak tahun 1990 hingga 2019. Puncak ekspor tembakau tercatat
pada tahun 2011 dengan jumlah 57.408 ton, sementara yang terendah terjadi
pada tahun 1990 dengan volume ekspor hanya 17.410 ton. Pada tahun 2012,
ekspor tembakau Indonesia mengalami penurunan signifikan sebesar 32,23%,
menjadi 38.905 ton, dan tren penurunan ini berlanjut hingga tahun 2013.Namun,
pada tahun 2014, ekspor tembakau Indonesia kembali meningkat sebesar
12,54% menjadi 41.765 ton. Peningkatan ini dipengaruhi oleh tingginya
permintaan tembakau dari negara seperti China, serta permintaan besar dari
Spanyol. Meskipun demikian, pada periode 2015 hingga 2017, volume ekspor
tembakau mengalami penurunan kembali, dengan angka ekspor mencapai
35.009 ton pada 2015, 30.675 ton pada 2016, dan 28.005 ton pada 2017.
Menurut laporan produksi tembakau Indonesia pada tahun 2016, meskipun
Indonesia mampu memproduksi tembakau dalam jumlah besar, negara ini
belum mampu meningkatkan ekspor tembakau ke pasar internasional. Hal ini
disebabkan oleh kebutuhan besar pasar domestik, yang mengakibatkan
sebagian besar produksi tembakau digunakan untuk memenuhi permintaan
dalam negeri, pada tahun 2018 dan 2019, volume ekspor tembakau Indonesia

kembali mengalami peningkatan (Purba et al., 2021).



Desa Prambon adalah salah satu wilayah dengan potensi besar dalam
pengembangan tanaman perkebunan, terutama tembakau. Dengan luas lahan
yang cukup luas dan hasil tembakau yang melimpah, desa ini menjadi salah
satu pusat utama budidaya tembakau. Para petani di Desa Prambon
menerapkan dua metode pengolahan tembakau untuk dijual, yaitu dengan
cara digantung (dijantur) dan dipotong (dirajang). Desa ini mampu
memproduksi hingga 1,5 ton tembakau kering yang siap diekspor.Proses
pengolahan tembakau di Desa Prambon melibatkan beberapa tahapan, mulai
dari panen, penjemuran, hingga perajangan. Berdasarkan kondisi yang
ditemukan di lapangan, para petani tembakau di Kecamatan Karanggayam
menghadapi beberapa masalah, seperti kendala dalam proses pemotongan,
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pemotongan, dan cuaca yang tidak
menentu. Mayoritas petani di daerah ini masih menggunakan metode
pemotongan manual. Metode ini tidak hanya menyulitkan para operator,
tetapi juga mengakibatkan rendahnya produktivitas, karena untuk memotong
500 kg daun tembakau basah, waktu yang diperlukan bisa mencapai 8 jam.
Seiring berjalannya waktu, pemotongan mulai dilakukan dengan mesin
pemotong tembakau, namun hasilnya tidak sesuai harapan. Potongan yang
diinginkan seharusnya lebih kecil dari 1 mm, sementara mesin yang
digunakan menghasilkan potongan lebih dari 2 mm. Akibatnya, petani
kembali menggunakan metode manual untuk pemotongan daun
tembakau.Masalah yang timbul ini mendorong perlunya perbaikan dengan
mengembangkan dan merancang ulang alat yang ada, serta melakukan
berbagai peningkatan agar proses produksi lebih optimal. Penelitian ini
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD), yang dapat
membantu mengetahui alat seperti apa yang diinginkan oleh digunakan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan alat
pemotong daun tembakau yang lebih efisien dan efektif saat digunakan (Puji
Priyono & Yuamita, 2022).

Untuk menghasilkan rancang bangun yang baik dan sukses, diperlukan
beberapa faktor, seperti performa mesin yang optimal saat beroperasi,
kapasitas sesuai kebutuhan, desain yang menarik, kemudahan dalam

pengoperasian, serta kemampuan untuk dibongkar dengan mudah guna



mempermudah perawatan mandiri. Rangka adalah strukur dasar yang terbagi
atas sejumlah batang — batang besi yang disambungkan satu dengan yang
lain, sampai membentuk rangka yang kokoh. Rangka berfungsi sebagali
penumpu ataupun penahan beban semua komponen mesin. Oleh karena itu,
proses pemilihan material rangka besi juga memberikan pengaruh pada
kekuatan rangka sebagai dudukan. Masalah besar yang kerap terjadi di rangka
yakni bagian penting pada tahap perancangan ini disebabkan beban di mesin
yang akan terjadi oleh rangka baik itu beban moment ataupun getaran, sampai
pemakaian di material sangat memberikan pengaruh nilai rangka.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, perancangan ini dilakukan untuk
mengetahui rangka dari mesin perajang tembakau dengan ketebalan yang
sesuai yang direncanakan. Selain itu, perancangan juga bertujuan untuk

menciptakan rangka mesin perajang tembakau yang kokoh dan efisien.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah ini ditetapkan untuk mengatasi permasalahan tidak
semua bagian yang terdapat pada mesin perajang tembakau. agar tidak

meluas,Penulis hanya membahas tentang perancangan rangka.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sebuah rangka yang kokoh,efesien,dan stabil
dalam mendukung kinerja mesin perajang tembakau dengan kapasitas 1

ton/jam.

D. Tujuan Perancangan
Berdasarkan rumusan yang telah dijelaskan, tujuan dari perancangan
ini adalah: Untuk menciptakan sebuah rangka yang kokoh,efesien,dan stabil
dalam mendukung kinerja mesin perajang tembakau dengan kapasitas 1

ton/jam.



E. Manfaat Perancangan

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Sebagai suatu persyaratan memperoleh gelar sarjana (S1) Teknik Mesin
Fakultas Teknik Dan IImu Kompuer Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Sebagai hasil implementasi teori dan praktek yang didapat semasa dibangku
perkuliahan.
Sebagai sarana penambah penghetahuan dalam pengembangan atau
perancangan produk yang dapat berguna dan bermanfaat.

2. Bagi Universitas
Sebagai sarana informasi perkembangan teknologi baru terkhususnya Prodi
Teknik Mesin Fakultas Teknik Dan llmu Komputer Universitas Nusantara
PGRI Kediri.
Sebagai kajian perkuliahan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Nusantara PGRI Kediri.

3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya Mesin perajang tembakau dapat mempermudah kegiatan

produksi pembuatan rokok.
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